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Abstrak 

Kekayaan budaya Indonesia menghadapi tantangan besar akibat pengaruh modernisasi dan budaya asing 
yang mengikis nilai-nilai tradisional. Di Kalurahan Selomartani, Monumen Perjuangan Taruna menjadi lokasi 
strategis untuk melestarikan budaya lokal melalui perancangan cultural center yang dilengkapi fasilitas 
museum. Pendekatan eco-friendly architecture dipilih untuk menciptakan bangunan ramah lingkungan yang 
mendukung keberlanjutan budaya dan lingkungan sekitar. Tujuan penelitian ini adalah merancang ruang 
yang mampu mewadahi aktivitas budaya sekaligus mengenang perjuangan taruna akademi militer tahun 
1949 dengan desain yang inovatif dan adaptif. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, melibatkan pengumpulan data primer melalui 
observasi dan wawancara, serta data sekunder dari literatur dan kajian terdahulu. Analisis site meliputi aspek 
sirkulasi, zonasi, dan elemen arsitektur lokal yang relevan dengan pendekatan ramah lingkungan. Proses 
desain mempertimbangkan integrasi elemen budaya, lingkungan, dan kebutuhan pengguna untuk 
menghasilkan solusi arsitektural yang fungsional dan estetis. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa cultural center ini mampu menjadi pusat kegiatan budaya yang inklusif, 
dengan fasilitas lengkap seperti auditorium, ruang galeri, area terbuka, dan zona edukasi berbasis teknologi. 
Konsep eco-friendly architecture diwujudkan melalui penggunaan material lokal, pemanfaatan energi 
terbarukan, serta tata kelola ruang hijau yang optimal. Proyek ini diharapkan tidak hanya melestarikan 
budaya lokal tetapi juga meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya keberlanjutan 
lingkungan. 
 
Kata kunci: cultural center, museum, eco-friendly architecture, pelestarian budaya, desain arsitektural. 
 

Abstract 
Indonesia's cultural richness faces major challenges due to the influence of modernization and foreign cultures 
that erode traditional values. In Selomartani Village, the Taruna Struggle Monument is a strategic location to 
preserve local culture through the design of a cultural center equipped with museum facilities. An 
environmentally friendly architectural approach was chosen to create an environmentally friendly building 
that supports the ecosystem and the surrounding environment. The purpose of this study is to design a space 
that can accommodate cultural activities while commemorating the struggle of the 1949 military academy 
cadets with an innovative and adaptive design. 
This study uses a descriptive analytical method, involving the collection of primary data through observation 
and interviews, as well as secondary data from literature and previous research. Site analysis includes aspects 
of circulation, zoning, and local architectural elements that are relevant to an environmentally friendly 
approach. The design process considers the integration of cultural elements, the environment, and user needs 
to produce functional and aesthetic architectural solutions. 
The results of the study show that this cultural center is able to become an inclusive center for cultural 
activities, with complete facilities such as an auditorium, gallery space, open areas, and technology-based 
education zones. The concept of environmentally friendly architecture is realized through the use of local 
materials, utilization of renewable energy, and optimal green space management. This project is expected to 
not only preserve local culture but also raise public awareness of environmental interests. 
 
Keywords: cultural center, museum, eco-friendly architecture, cultural preservation, architectural design. 
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PENDAHULUAN 
Di Kalurahan Selomartani terdapat budaya daerah, kesenian, acara kesenian untuk 
mempromosikan potensi daerah. Namun karena keterbatasan tempat  sehingga acara tersebut 
belum terwadahi sesuai karakternya. Monumen Perjuangan Taruna selalu  dijadikan tempat 
untuk berbagai kegiatan masyarakat baik itu kegiatan sosial maupun kegiatan budaya sehingga 
wadah untuk kebutuhan berbagai kegiatan masyarakat di Kalurahan Selomartani menjadi 
semakin tinggi.  
Monumen Perjuangan Taruna atau Monumen Plataran adalah tempat untuk  mengenang para 
taruna militer academy (MA) atau akademi militer (Akmil) yang gugur saat pertempuran 
melawan Belanda pada tahun 1949. Pengunjung yang datang adalah masyarakat sekitar, 
wisatawan dan pelajar. Saat ini Pemerintah Kabupaten Sleman mendorong Monumen Perjuangan 
Taruna menjadi wisata edukasi. Pemerintah Kabupaten Sleman melalui Kalurahan Selomartani 
pada tahun 2022 mendanai pembangunan taman layak anak dan pengembangan destinasi wisata 
lokal kalurahan, Monumen Plataran sebesar Rp. 300.000.000 menggunakan dana APBD 
kabupaten. Data RKP kalurahan Selomartani tahun 2022 untuk pengembangan destinasi wisata 
lokal(budaya) kalurahan mencapai Rp.350.000.000 
Keunikan lokasi perencanaan cultural center di Monumen Perjuangan Taruna dengan fasilitas 
museum adalah letaknya yang dekat Candi Prambanan. Candi Prambanan sebagai salah satu situs 
warisan budaya yang paling terkenal di Indonesia, juga menjadi lokasi penting untuk berbagai 
pertunjukan budaya. Pertunjukan Budaya di Candi Prambanan meliputi : Sendratari Ramayana, 
pertunjukan seni drama tari Legenda Roro Jonggrang, Festival Seribu Candi, Pagelaran Budaya 
"Nusantara: Jiwa Surga Khatulistiwa". 
Perancangan cultural center di Monumen Perjuangan Taruna dengan fasilitas museum  menjadi 
bertujuan untuk mewadahi berbagai kegiatan budaya masyarakat sesuai karakteristiknya dan 
sebagai upaya pelestarian budaya tersebut. Selain itu juga untuk melestarikan  tapak tilas dan 
mengenang perjuangan para taruna militer academy (MA) atau akademi militer (Akmil) yang 
gugur saat pertempuran melawan Belanda pada tahun 1949. Pendekatan eco friendly architecture 
dipilih sebagai konsep pengembangan bangunan yang mengurangi dampak negatif  pembangunan 
untuk menjaga kelestarian lingkungan sehingga menciptakan lingkungan yang sehat dan ramah 
untuk segala usia. 
 
Tinjauan Pustaka 
 
Pendekatan Eco Friendly Architecture 
Pendekatan eco friendly architecture yang di terapkan pada bangunan ini merupakan langkah 
awal perancangan Monumen Perjuangan Taruna untuk menciptakan bangunan yang memiliki 
koneksi antara alam dan manusia serta mampu memberikan kenyamanan bagi pengguna dengan 
pemanfaatan sumber daya alam. Pendekatan ini membuat fungsi bangunan menjadi hemat energi 
dan ramah lingkungan. Suryono(2012). Karakteristik Arsitektur Eco-Friendly : 
• Efisiensi Energi: Menggunakan teknik desain pasif untuk memaksimalkan pencahayaan 
alami dan ventilasi, serta mengurangi kebutuhan energi untuk pemanasan dan pendinginan. 
• Penggunaan Material Berkelanjutan: Memprioritaskan penggunaan material yang ramah 
lingkungan, terbarukan, dan didapatkan secara etis. Ini termasuk material daur ulang dan lokal. 
• Manajemen Air yang Efektif: Mengurangi konsumsi air melalui penggunaan perangkat 
hemat air dan sistem daur ulang air. 
• Ramah Lingkungan dalam Konstruksi: Mengadopsi metode konstruksi yang mengurangi 
polusi suara dan cahaya serta melindungi flora dan fauna lokal selama proses pembangunan. 
• Desain Harmonis dengan Lingkungan: Bangunan dirancang untuk berintegrasi dengan 
lingkungan sekitar, memanfaatkan fitur alami untuk efisiensi energi dan kenyamanan. 
• Kesejahteraan Penghuni: Menciptakan ruang yang mendukung kesehatan fisik dan mental 
penghuni melalui kualitas udara yang baik, pencahayaan alami, dan akustik yang baik. 
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METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif analitis, melibatkan pengumpulan data 
primer melalui observasi dan wawancara, serta data sekunder dari literatur dan kajian terdahulu. 
Analisis site meliputi aspek sirkulasi, zonasi, dan elemen arsitektur lokal yang relevan dengan 
pendekatan ramah lingkungan. Proses desain mempertimbangkan integrasi elemen budaya, 
lingkungan, dan kebutuhan pengguna untuk menghasilkan solusi arsitektural yang fungsional dan 
estetis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kalurahan Selomartani merupakan kalurahan yang terkenal karena memiliki bangunan 
Monumen Perjuangan Taruna di Plataran, terkenal dengan budayanya, perikanan dan pertanian. 
Namun kondisi eksisting wisata sejarah edukasinya (Monumen Perjuangan Taruna) belum 
memiliki fasilitas yang lengkap, kurang terawat, kurang interaktif dan informatif karena hanya 
ada monumen saja tanpa fasilitas lain yang mendukung kawasan tersebut. Hal ini menyebabkan 
pengunjung  kurang tertarik untuk datang dan menyebabkan area ini menjadi semakin kurang 
terawat. Masyarakat sekitar sering memanfaatkan lokasi Monumen Perjuangan Taruna ini untuk 
berkegiatan dan event tahunan karena lokasinya yang cukup luas dan terdapat embung didekat 
monumen ini tetapi kurang memperhatikan aspek sejarah dari lokasi ini.  

 
 

 

 
Gambar 1 Persebaran Kegiatan Budaya Kalurahan Selomartani 

(Sumber: Selomartani, 2024) 
 
 
Latar Belakang Lokasi 
Monumen Plataran Selomartani atau juga disebut Monumen Perjuangan Taruna, terletak di 
Plataran, Kiyudan, Desa Selomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman. Monumen mulai 
dibangun pada tahun 1976 atas prakarsa Mayor Jenderal TNI Wiyogo Admodarminto. Setelah 
dianggap selesai kemudian diresmikan oleh Jenderal TNI Surono pada tanggal 24 Februari 1977 
dengan nama Monumen Perjuangan Taruna. Pada tanggal 11 November 1977 ditegaskan bahwa 
keberadaan monumen tersebut dibangun oleh para alumni MA Yogyakarta dan para perwira 
senior yang diprakarsai oleh Mayor Jenderal TNI Wiyogo Admodarminto. Monumen dibangun 
untuk mengenang dan memberikan penghormatan kepada para taruna bangsa khususnya yang 
ada di Yogyakarta yang gugur selama tahun 1945-1949.  
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Gambar 2 Eksiting Site Tampak Atas 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
Analisis Rancangan 

 
 
 
 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
Programming 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 

Gambar 3 Analisis Site 

Gambar 4 Bubble Diagram Programming 
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Konsep Zonasi Pada Site 

 
      Gambar 5 Zonasi Pada Site 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
 
 
 
Konsep Gubahan Massa 

 
  Gambar 6 Konsep Gubahan Massa 
(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 

 
 
Konsep Sirkulasi  

 
Gambar 7 Konsep Sirkulasi 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
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Konsep Lansekap 

 
Gambar 8 Konsep Lansekap 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
 
Konsep Struktur 

 
Gambar 9 Konsep Struktur 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
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Konsep Utilitas 

 

 

 
Gambar 10 Konsep Utilitas 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
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Implementasi Konsep Eco Friendly Architecture 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
 

Gambar 11 Implementasi Konsep Eco Friendly Architecture 
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Hasil Desain 

 
 
 

 

 

 
 
 

(Sumber: Analisis Penulis, 2024) 
 
KESIMPULAN 
Perancangan cultural center merupakan hal yang sangat penting untuk mewadahi perkembangan 
budaya masyarakat selomartani. Implementasi perancangan dengan menerapkan konsep eco-
friendly architecture dapat membantu mengembalikan/mencegah kerusakan lingkungan, 
sekaligus mengurangi dampak pembuangan limbah terhadap lingkungan, dan juga mengganti 
peran fosil. Manusia dan alam diharapkan dapat bersatu kembali sehingga perancangan ini 
mendorong orang untuk mengeksplorasi berbagai metode untuk menjadikan lingkungan lebih 
baik, dan mendidik masyarakat tentang berbagai sumber energi terbarukan. Perancangan ini 
didedikasikan untuk  mengembangkan masyarakat dan  lingkungan, juga  untuk  meningkatkan 

Gambar 12 Hasil Desain 
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kesadaran masyarakat tentang alam, dengan menyediakan kawasan cultural center modern yang 
bisa menjadi contoh untuk lingkungan yang baik bagi masyarakat sekitar. 
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